BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan mengenai

Studi tentang Konsep Dakwah_Plurglisme Dalam Trilogi Santri Magolah
HusnuAl-Ada !ﬁ% 3 NMUPenggunakan berbagai
an @ ipértanggung
digﬁ(a meliputi
21. Eer\\WuggE¥adid Paito O

urul

a teman-temann be a, cita-cita KH.
Zain1 Mu’in u R‘BgQ Islam lewat Departemen
Agama (Depag). Namun, niat itu menemui kegagalan, sebab sejak
ia menetap di desa Karanganyar beliau mendapat titipan (amanah)
Allah berupa dua orang santri yang datang kepada KH. Zaini

Mun’in untuk belajar ilmu agama. Kedua orang tersebut bernama

Syafi’uddin yang berasal dari Gondosuli, Kotaanyar Probolinggo
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dan Saifuddin dari Sidodadi Kecamatan Paiton, Probolinggo.*
Kedatangan kedua santri tersebut oleh beliau dianggap
sebuah amanah dari Allah SWT. yang tidak boleh diabaikan. Dan
mulai saat itulah, ia mulai menetap bersama kedua santrinya.
Namun tidak beberapa lama, KH. Zaini Mun’in ditangkap oleh

belanda dan dipe ar@ dNnggo karena waktu itu ia
or

ter \ yang dicari- cari ol enjak dari pulau

o -. _
D \ Engasuh Yantri- sa.J
R ) o I
O

mengaA/g;m R?rfj @W Capai ribuan santri
dari berbagai penju ahkan dari luar negeri (Sigapura
dan Malaysia).*” Sedangkan nama “Nurul Jadid”  adalah

merupakan sebuah usulan dari guru kiai Zaini Mun’in yang

4 Hifniy Razaq dkk, Riwayat Singkat Almarhumin PP Nurul Jadid, (Probolinggo: Sekretariat PP
Nurul Jadid, 2016), 7

“81bid,7

1bid,9
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bernama KH. Bagqir. Ia mengharap kepada kiai Zaini Mun’in
untuk memberi nama pesantrennya dengan nama Nurul Jadid
(Cahaya Baru). Namun pada saat ini pula, kiai Zaini Mun’in
menerima surat dari Habib Abdullah bin Fagih yang memohon

agar pesantrennya diberi nama “Nurul Hadis”. Dari dua nama itu

kemudian naga NSangC?pbil, yang berarti cahaya

bar%X/{‘ Q

ebe Jagf@k lepas dari
uawendensi

m(:%itik
4=
)

ian sosial.

agar Wme i m}i teori ilmu-ilmu
keagamaan yamﬁﬁri dalam kitab-kitab Kkuning.
Sehingga nantinya, para santri bisa mengamalkan teori ilmu-ilmu
keagamaan secara tepat dan benar ketika mereka sudah terjun di

masyarakat.*®

“B1bid, 12
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Hal itu bisa dilihat misalnya dalam bidang ekonomi,
Khususnya pertanian. Sektor pertanian dijadikan prioritas. Hal ini
tidak lepas dari pendapat KH. Zaini, jika bidang perekonomian
suatu masyarakat lemah, maka sering kali itu menjadi pemicu

tumbuh berkembangnya perilaku amoral dan kufur. Pendapat itu,

diutarakan KH. iniStelNl n analisa terhadap situasi
danA&endjsi perekonomian masyaraka y@vndah.
. % ala Pesa @urul Jadid

‘ : e 0g ehingga
mp kmpe nsi
{daaweriode ; udaﬁllai
<5 ot
penfjdikan for

@)
dirintis/s&@h ] endidi Wi al yang dulunya
dikenal dengaggcbigah. Sistem pendidikan yang
diterapapkan dalam model ini sangat sistematis dan terprogram.
Dalam rangka menerapkan sistem pendidikan yang sistematis dan

terprogram, kemudian dirintislah sebuah lembaga bernama Flour

Kelas. Lembaga ini dibentuk sebagai pendidikan lanjutan bagi
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santri yang akan meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi.
Kemudian pada tahun 1961, lembaga pendidikan Flour Kelas
berubah menjadiMu’allimin.

Pada tahun 1964, materi-materi umum seperti bahasa Inggris,

Sejarah, Geografi, Biologi dan sebagaianya mulai dimasukkan ke

dalam~mata_pela rarSmgN alam. perkembangannya,
tah\%x adrasah Mu’ alhmlnTj!D njadi Madrasah
. wiyal g R &) ud% ini“beralih
‘ AQ@ Ko i, OOtETa an iliasn ke

@; |

Oh’
pemeriat

pendidikan agama, %i@g

sebuah lembaga bernama Pendidikan Guru Agama Nurul Jadid

ntren Nurul Jadid mendirikan

(PGANJ) yang berjenjang 6 tahun. PGANJ didirikan untuk

mempersiapkan santri-santri yang siap berkiprah di dunia

pendidikan, baik dalam lingkungan pemerintahan maupun swasta.
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Namun, dalam proses perjalanannya, lembaga ini hanya bertahan
tiga tahun. Pada tanggal 20 Juli 1968, melalui musyawarah kerja
Wilayah NU Jawa Timur di Lumajang, dibentuklah panitia usaha
pendidikan Akademi Dakwah dan Pendidikan Nahdlatul Ulama

(ADIPNU) yang berada di bawah pengawasan Partai Nahdlatul

Ulama Jawa_(Ti Saan NU tersebut didirikan di
'g&u Jadid yang dalam p @a diserahkan
%% i / : | ke @ tepatnya 1

waktu

a dalam hal

@k ulan,
merespAZ Ru \'
Pengembangan %uan dan teknologi merupakan

salah satu cara agar pesantren ini mampu eksis di tengah zaman
petubahan zaman. Selain itu, pendekatan komunikasi melalui
lisan maupun teladan dilakukan dalam rangka transfer of

values kepada santri. Bangunan seperti inilah yang digagas oleh
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KH. Hasyim Zaini (pengasuh kedua) dalam pembinaan dan
penataan PP Nurul Jadid sejak 1976-1984. Dengan demikian,
Nurul Jadid berusaha untuk terus menyesuaikan diri dengan

perkembangan zaman, sekaligus mempertahankan tradisi lama

yang masihrelevan.

Dalarﬂiirﬁzguawi C?d itempa untuk menguasai
khq@k er

uan klasik yang t

U«&wmtab kuning.
@s dan MA.
SLyT

an SMU
gy

enman
err6n

ga, terjadi

am séKelah

bah i MTs untuk

kelas da}B ed @\\9\# dan” VI menjadi
Madrasah Aliyah NR@%ANJ). Pada jenjang pendidikan
tinggi juga mulai terlihat adanya peningkatan. Tahun 1979/1980
dirintis berdirinya Sekolah Tinggi Ilmu Syariah. Untuk
membekali life skill santri, pesantren mendelegasikan beberapa

santri untuk mengikuti pelatihan, baik tingkat wilayah maupun
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Nasional. Pada periode ini pula, pesantren mulai merintis hal-hal
yang menyangkut keterampilan santri, mulai dari elektro, jahit
menjahit, pertanian serta kemampuan kebahasaan (Arab-Inggris).
Selain itu, para santri dan alumni dianjurkan untuk mengisi ruang-
ruang birokrasi. Jumlah santri pada masa KH. Hasyim meningkat

drastis: Pii:azxg& th?ri Nurul Jadid mencapai
sek%'&qo Q

tri.

Y o

rul g
Anapré\;&tlp ke
yang sebelumnya R\a

diusahakan meningkat menjadi disamakan.

dﬁm/a\embaga pendidikan

I status terdaftar dan diakui,
Dengan peningkatan status ini, lembaga pendidikan tersebut

sejajar dengan lembaga pendidikan negeri. Beberapa lembaga

tersebut adalah SMUNJ yang disamakan pada tahun 1990,
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SMPNJ pada tahun 1991, MTsNJ dan MANJ padatahun 1997.
Pada tahun 1992, Pesantren Nurul Jadid juga telah dirintis
berdirinya Madrasah Aliyah Program Keagamaan (MAPK). Hal
ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan anak didik

memahami kitab klasik dan juga mampu berbahasa asing (Arab

dan lm;gg%d ﬁ l?asarkan kurikulum baru,
pe idikan MAPK beruba Qenjadl MAK.
gan u(terjadl pada

arl PTID

Sekola(\;{q Eﬁom (ng yang semula
hanya berupa Kursus  tersebut kemudian

berkembang menjadi program Diploma | yang kemudian
dikembangkan menjadi Akademi Komputer Indonesia (AKOMI).
Pesantren juga menggalakkan pengembangan bahasa asing. Untuk

mewujudkan itu, didirikanlah Lembaga Pengembangan Bahasa
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Asing (LPBA), yang menjadi cikal bakal pendidikan D1 Bahasa
Inggris. LPBA diharapkan dapat menghidupkan ghirah berbahasa
asing di masing-
masinggang(sebuahistilahuntukmenunjuktempattinggalsantrisehar

i-hari). Harapannya, bahasa Arab dan Inggris menjadi bahasa

santri~seharizhari @gaN vkukan untuk mendorong
r@d kemandlrlan masyara at ar gesantren. Melalui
akat ) PR, Nurul

tls tahun

ni%ikau
a. ini

ot

m@(i

. Padahal,

iy

i selﬁ

) p
mbaky di

seperti

pung, nlain-lain.

PRO : @&/Xeroleh pelayanan
kesehatan yang santren juga mendirikan Klinik

Azzainiyah, yang semula bernama Usaha Pelayanan Kesehatan
Santri (UPKS). Disamping itu, pesantren juga membangun panti
asuhan untuk menampung anak-anak dari kalangan ekonomi

lemabh.
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Selanjutnya Pondok Pesantren Nurul Jadid melakukan
pembenahan, Perluasan dan pengembangan seperti dibentuknya
Dewan Pengasuh, Koordinatorat sebagai lembaga

yangmembantupengasuh,restrukturisasiBPPM, menambahstruktur

baruseperti BKLH dan Lajnah Falakiyah, pembentukan bagian

Khusus . e ngS peNE UQur an, serta mendirikan
rlin entra

y ang memiliki kons

& mbinaan kader
org g pesantren,
ukgu najemen

AVb gai
P
Z } saga
D n
*
O

an lain Selaln ang

dilakukan,

Iantai,A{nba R%
melakukan penamb ebagai sarana prasarana tempat

mukim santri, meliputi: Asrama I’dadiyah (Daltim, Dalbar,

Wilayah pusat putra), Asrama Sunan Muria (L), Asrama Sunan

Maulana Malik Ibrahim (M).*

“bid, 17-20
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Selain perkembangan di atas, pondok pesantren juga
melakukan banyak kerjasama, baik dengan BANPT maupun
dengan kampus-kampus Islam lainnya, seperti kampus Tebuireng
(UNHASY) dan UIN Sunan Ampel Surabaya. Berkat dari

kerjasama tersebut, saat ini Nurul Jadid sudah menjadi Universitas

Nurul+Jadi (A)S )Ntry semula masih tingkat
per a&t'in i. Q
an MY [

1. Penanaman keimanan, ketagwaan kepada Allah dan

pembinaan akhlakul karimah.

%0 Ach. Saili, Wawancara, Probolinggo, 11 Desember 2017

51 Hifniy Razaq dkk , Riwayat Singkat Almarhumin PP Nurul Jadid, Sekretariat PP Nurul Jadid,
Probolinggo, 2016, xxi. Lihat juga Ach. Khoiri, Startegi KH. Wahid Zaini dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo (Tesis, Institut Agama
Islam Nurul Jadid Paiton, Probolinggo 2016), 2-3
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2. Pendidikan keilmuan dan pengembanganwawasan.
3. Pengembangan bakat dan minat.
4. Pembinaan keterampilan dankeahlian.

5. Pengembangan kewirausahaan dankemandirian.

ﬁterﬁn‘g keNa(fyu sehat, dan kepedulian

terhad

an

i g*antri

|qi™Rondol

23 P&
a-Qn:e -A ‘a allah \Wa Mg &% 4
VPl SOy

Seiring de angan zaman, dakwah Islam

dihadapkan pada persoalan-persoalan tentang cara
penyampaian pesan-pesan Islam dalam konteks masyarakat
global yang majemuk, tidak lagi terdapat celah antar kultur

maupun sekat etno-religius. Menghadapi persoalan ini, perlu
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diadakannya cara baru dalam dakwah Islam. Aktivitas
dakwah di berbagai wilayah harus pula memperhatikan dan
mempertimbangkan adat dan pemikiran masyarakat setempat.
Hal ini sebagai refleksi sikap ajaran Islam yang memegang
toleransi dalam pengembangan agama, serta tanpa paksaan.

Salah satu ﬁ@amwa I

emiliki  konsep e

an tersebut adalah dakwah

7oy

eneb

dan  konsep

@esejahteraan

et

arnya itu kepUhal

Y sudah nmNpjadi sygfiat islam lek menjadi

apammn ji<Puinlongmmag-n | ki*rus

clihat terlebjh dagmiugluralisme8@ng ana Soalnya

gt

ak ars
)\ pe ./ mené 9
al¥y sen RQB Sekretaris Biro
Kepesantrenan Ahm

am D
a

plenentang
”.52

\ 2 yan! en abhol e mhelk AR i -jUStI'U
V6 Rri Sy@riat ‘
| \—& \ dap®t. Ji //

= /
\ AN

ad Saili:

“Pluralisme itu merupan sebuah pemikiran yang bermaksud
menyelamat masyarakat dari perpecahan akibat perbedaaan
entah itu perbedaan dalam adat, pemikiran, budaya ataupun
agama, engan pemikiran ini Kita bisa berdampingan dengan
orang lain yang memiliki perbedaan pemikiran dengan Kita

S2Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid, KH. Zuhri Zaini, 08 Januari 2021 pukul
05:30 WIB di Kediaman KH. Zuhri Zaini.
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atau bahkan orang berbeda agama dengan kita. Jika anda
berfikiran menggabungkan dakwah dengan pemikiran
pluralisme saya kira itu merupan sebuah trobosan baru dalam
berdakwah mengingat pada saat ini banyak pendakwah-
pendakwah atau dai yang sudah agak anarkis kalau menurut
saya, jadi perlunya sebuah teknik dakwah yang baru dalam
mengajak mad’u kepada hal yang lebih baik sesuai dengan
syariat islam dengan cara yang lembut”>3,

Dari data diatas dakwah pluraisme adalah sebuah teknik

ataurﬁ? ﬁn‘&nw@ﬁm yang berlandaskan
%&d a0 [ @mi satu dengan

erpecahan

Hal senaxpjuRj@J \{abag. BK/WA wilayah

Sunan Kalijaga (D) Nandri Nur Ahmad Fahmi:

“sebenarnya dakwah pluralisme sangat cocok jika diterapkan
di negara Kita ini, mengingat di indonesia terdapat berbagai
macam golongan, agama, ras begitu pula suku. Jika
mentalaah arti dari kata pluralisme, disana banyak yang

SWawancara Sekretaris Biro Kepesantrenan Pondok Pesantren Nurul Jadid, Ahmad Saili, 17
Januari 2021 pukul 11:20 WIB di Kantor Penataan Wilayah Pondok Pesantren Nurul Jadid
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mengartikan kata pluralisme dengan menerima, menghargai
dengan arti kita harus bisa saling menghargai dari pemikiran
seseorang atau bahkan kebiasan-kebiasaan prilaku dalam
kehidupan setiap harinya.  Mungkin jika dakwah
menggunakan konsep pluralisme insyaallah akan mudah
diterima oleh muda’i karena tidak ada unsur paksaan
nantinya. Dengan dakwah yang seperti itu akan melahirkan
dakwah yang rahmatan lil alamin yang mana tidak ada tunjuk
menunjuk siapa yang salah dan yang benar.>*

iﬁ&laAWSD rN él;%?hwah konsep dakwah

ralls Ng=MEL § onsep da g yang cocok
oL \o ep phuraligge adalah

gaha dalam

rga@wah

meyebarkan

deman nilai-

()\ I ng tar sesama,
n éémgga terbentuka

dakwah

Bagaimana konsep dakwah pluralisme dalam trilogi santri

Magolah HusnuAl-Adab Ma’a allah Wa Ma’aA[-Kholqi ?

% Wawancara BK/WA Wilayah Sunan Kalijaga (D) Pondok Pesantren Nurul Jadid, Nandri Nur
Ahmad Fahmi, 20 Januari 2021 pukul 10:00 WIB di Kantor Wilayah Sunan Kalijaga (D) Pondok
Pesantren Nurul Jadid
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“Dalam berdakwah kita harus paham posisi agar mudah
diterima oleh para muda’i tentunya dengan akhlak yang
mulia, tidak mungkin kita bisa menghargai orang lain tanpa
adanya akhlak. sebetulnya husnul adab maallah wa maal
kholki adalah penjabaran dari kesadaran beragama, dalam
husnul adab maallah wa maal kholki ini membahas
hubungan kita dengan allah dan hubungan dengan sesama
manusia, hubungan dengan allah bagaimana kita beribadah
melaksanakan yang diperintah dana menghindarai yang
dilarang, huburg? antar manusia bagaimana kita saling

berlg‘?ksA ak gk m@anpa saling menyakiti”.>>
aikan oéggretans Biro

Ve

lia ag I
a

h wa_gg@al kholqi

lisme, tidak

k a*budi

dengan

erlu pembenaha
e z)lu baik secara d Rata in. Secara batiniah
dalam m jaRV@B tu kita harus memantapkan

diri terlebih dahulu bahwa kegiatan dakwah yang Kita

lakukan semata ingin melanjutkan penyebaran syariat islam

%5 Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid, KH. Zuhri Zaini, 08 Januari 2021 pukul
05:30 WIB di Kediaman KH. Zuhri Zaini.

S6\Wawancara Sekretaris Biro Kepesantrenan Pondok Pesantren Nurul Jadid, Ahmad Saili, 17
Januari 2021 pukul 11:20 WIB di Kantor Penataan Wilayah Pondok Pesantren Nurul Jadid
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dengan mengharap rhido Allah dan tidak mengaharapkan hal
lainnya baik berupa materi ataupun pujian dari masyarakat.
Secara dhohiriah adalah bentuk pelaksaan dakwah. Dalam
pelaksaannya tentu kita akan bertemu dengan beranekaragam

masyarakat yang tentunya akan ada perbedaan sifat atau pola

pikir lSimaN cj\ulah perlunya sikap saling
g ({ga, antar sesama dengan@ c(perluanya nilai
lai plu @é atau saling

jalan jefipa adanya

r,%: kata

g

rbeda” sangat di

an ang an dada akan ada
apabila ki I ang baik dan akhlak yang
mulia, sedang da I g1 santri HusnuAl-Adab Ma’a allah

Wa Ma’aA4l-Kholgimengajarkan kita untuk berbudi luhur atau
memiliki akhlak yang mulia dalam berinteraksi dengan
sesama umat manusia.®’

S"Wawancara BK/WA Wilayah Sunan Kalijaga (D) Pondok Pesantren Nurul Jadid, Nandri Nur
Ahmad Fahmi, 20 Januari 2021 pukul 10:00 WIB di Kantor Wilayah Sunan Kalijaga (D) Pondok
Pesantren Nurul Jadid
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa konsep
dakwah pluralisme merupakan salah satu konsep dalam
berdakwah yang dalam pelaksaannya pendakwah harus
memiliki sikap saling menghargai terhadap muda’i dengan

perbedaan sikap dan wataknya, sikap saling menghargai akan

(iap |ISeorN C?wah memiliki kelapangan
% ta akhlak yang mulia @terakm dengan
riat I151a

Juga
ikap

is Biro

1sm gtentu sudah sejak

pyd ‘orang masuk pondok
pensentr e hal baik iitu sikap atau cara
hidup menjadl lebih baik melalui pelajaran dan nasehat-
nasehat yang berbau agama atau sains yang diajarkan oleh
pengurus, wali asuh dan guru disekolah mungkin itu yang
menjadi nilai dakwah dalam pondok ini, Kkita juga
mengajakan nilai pluralis semisal dari 6000 santri kami tidak
membeda beda kamar sesuai dengan asal daerah mereka
masing-masing tapi kami mencampur dari berbagai macam

8\Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid, KH. Zuhri Zaini, 08 Januari 2021 pukul
05:30 WIB di Kediaman KH. Zuhri Zaini.
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daerah menjadi satu kamar dengan tujuan mereka bisa
berinteraksi satu sama lainnya, dengan sering berinteraksi
tertu akan tumbuh rasa perteman yang akan membawa
mereka menjadi saling menghargai. Kami juga menerima
kunjungan dari luar negeri seperti USA, china bahkan
presiden obama pernah kesini.>?

Dengan hal tersebut dalam menerapakan konsep dakwah

@Te Rs ceN'eWkan, memberikan nasehat

emperaktekkan hal yan@dﬁajarkan, dalam
ifat p u@me dispondok
n\% penting

Y
)

senada n oleh @K/WA wilayah
Sundn KﬁR @ ] B‘ Xﬁﬂ Fahmi:

“Bentuk dari penerapan konsep dakwah pluralisme di pondok
pesantten nurul jadid kalau menurut saya sendiri adalah
proses pendekatan wali asuh dengan santri atau anak
asuhnya, dalam proses ini tentu seorang wali asuh harus
mengetahui dan paham akan sifat anak asuhnya agar bisa
diterima sebagai pengganti dari wali santri yang akan

9 Wawancara Sekretaris Biro Kepesantrenan Pondok Pesantren Nurul Jadid, Ahmad Saili, 17
Januari 2021 pukul 11:20 WIB di Kantor Penataan Wilayah Pondok Pesantren Nurul Jadid
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membimbing mereka selama di pondok. Dalam pendekatan
ini wali asuh juga memberikan berbagai pemahaman dan
pelajaran terkait hubungan wali asuh dengan anak asuh
layaknya orang tua dengan anaknya, menanamkan rasa saling
menghargai antar sesama guna meningkat rasa pertemanan
dan persaudaraan sesama santri serta mengajak santri menjadi
pribadi yang lebih baik dibanding sebelum mondok, saya kira
itulah bentuk dari penerapan dakwah pluralisme di pondok
ini.6°

(‘DMX AS N k\& ;(bahwa dalam

k engajarkan

N ters S;Z antri
Z gic 1z @
D r&rus B

asuhny. entuk

* %&&m atan fe ebut

| 6 hnya

A ‘ "‘7/ r‘ a salama

Be an wali asuh

p aa@Rﬁ%@&gb gai.dan membenahi
tingkah laku ‘yang sesuai dengan syariat islam,
perbuatan atau tingkah laku yang kurang baik oleh

kebanyakan santri adalah sering kali mencela santri yang

80wawancara BK/WA Wilayah Sunan Kalijaga (D) Pondok Pesantren Nurul Jadid, Nandri Nur
Ahmad Fahmi, 20 Januari 2021 pukul 10:00 WIB di Kantor Wilayah Sunan Kalijaga (D) Pondok
Pesantren Nurul Jadid
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berkulit hitam dengan sebutan babi hutan dan mencela santri
yang berbadan pendek dengan sebuat cebol merupakan salah

satu bentuk mendakwahkan rasa pluralis oleh wali asuh.

C. Analisis Pembahasan

Dakwah Pluralisme dalam Trilogi Santri Magolah HusnuAl-Adab

Tazallazgt?lAs NUQ

ut dan

eleh

1K1 arti

meng rasa persaudaraan antar(n/x kwah™ pluralisme
pada saat ini mu&RB@ Satu cara dakwah dalam
menyebarkan syariat islam tanpa harus terjadi sebuah perpecahan.
Dakwah merupakan suatu proses mengajak umat manusia supaya
masuk ke dalam Jalan Allah (sistem Islam) secara menyeluruh, baik
dengan lisan, dan tulisan, maupun dengan perbuatan, sebagai ikhtiar

muslim mewujudkan ajaran Islam menjadi kenyataan dalam kehidupan

71



Syakhsiyah, usrah, jama’ah, dan umah dalam semua segi kehidupan
secara berjamaah (terorganisasikan) sehingga terwujud khairul
ummah.

Salah satu tujuan utama dakwah adalah perubahan perlahan
masyarakat serta transformasi kontinu masyarakat untuk makin

ng lurus. Karena Islam

mendekatkan (ii Ng kNaU
mengaj%}xg membimbing orang untu@a enjadi saleh dan
mem er@ki orang lain,

diri
ai Mng lebih

rkan
=t

n
h rUiki

arang hanya

e

antar sesaaymat, kata_laj @ﬁ yang berjutuan
amal ma ruf nahi mung@ gai dengan Al-Quran dan hadist
dengan cara menyesuaikan kondisi dan situasi mad’u atau masyarakat
agar bisa diterima dengan baik. Dengan cara saling menghargai

seorang pendakwah akan mudah diterima nasehatnya dengan telingan

terbuka dan hati yang lapang.
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Dakwah Pluralisme mungkin merupakan salah satu metode
dakwah yang dibutuhkan di zaman ini yang mana dalam dakwah
tersebuh menggunakan sebuah konsep pluralisme yang memiliki arti
menghargai antar umat yang memiliki kepribain, adat dan pemikiran

yang berbeda tanpa harus saling merasa paling benar atau salah

menyalahkan sa sﬁ@. DN'hlanj bertujuan untuk mengajak
tau ir@e_ rikan suatu pemahaman@\r?ma yang lebih
n ingd la

a
b%da ge‘orang sesuai
%( ar\w

i contoh

Iai;ata: rasa

hat rang

rasa

itd sebagai

Bmg lagy

*{\[ pR si:':a$Wan suatu keharusan
untuk di pelajari, di aj erapkan. Pondok pesantren Nurul

Jadid salah satu pondok pesantren yang memandang perlu akhlak

untuk ditanamkan kepada santrinya bahkan sudah terimplimentasi
secara masif, baik di dalam lembaga pendidikan formal maupun non-

formal yang berada di bawah naungan pondok pesantren. Penanaman
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akhlak kepada santri merupakan salah satu visi khas dari Pondok
Pesantren Nurul Jadid yang dinisbathkan langsung kepada KH. Zaini
Mun’im yang di kenal sebagai Trilogi santri yang tertera pada makolah
ke tiga yakni HusnuAl-Adab Ma 'a allah Wa Ma’a4/-Kholqi.

Dari penjebaran trilogi di atas khususnya sila ketiga Husnul Adab

Maallah Wa ISsetNU tuhan_kita berkewajiban
untuk ‘\Tipermtah dan menjahui v bagi seorang
(‘kholql tentu

tersebut

A ad ang gusisnya

et

an wah

ah dan ingin

pam*dari

ang baik

ila’seoarang

pendakw pu argal” antar sesama
atau rasa pluralisme vy Q Sa saling memahami dalan saling
menghargai akan terwujud apabila seorang pendakwah memiliki
kelapangan dada untuk menerima dan menghadapi masayarakat yang
memiliki berbagai macam kerakter, sifat serta pola pikir yang berbeda.

Kelapangan dada yang luas akan tertanam dalam jiwa kita dengan
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2.

{ ¢ > LY 3 w
A man$ d Blak ;§ng Sulia

berjalan sejajar dengan akhlak yang mulia, begitu pula dengan konsep
dakwah yang mengedepankan rasa pluralisme dalam menjalankannya
tentu harus didasari dengan akhlak yang mulia karena jika tidak maka

pluralisme atau rasa saling menghargai antar sesama tidak akan

terwujud.

|mp|imentasn(<; FgahsNy Trilogi Santri Magolah
Husnu%'%b a’a allah Wa Ma’

| ondok Pesantren

gM/ah yang

akan

p|cjme

santrinya.

an d rdupan sehari-
hari.sela PRC ng)‘ Pertama, Pondok
Pesantren Nurul Jadid a

kapasitas 15 orang per kamar tanpa harus memandang asal usul

ntri menjadi satu kamar dengan

mereka lahir, kasta, kaya dan miskin dengan tujuan agar mereka bisa

berinteraksi dengan santri lain dan saling menghargai santri lain tanpa

harus melihat kehidupan latar belakang mereka lahir dan di besarkan,
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hal tersebu menunjukan bahwa pondok pesantren nurul jadid
menerapkan salah satu sistem dengan nilai pluralisme. Kedua, wali
asuh harus terlebih dahulu memperbaiki tingkah laku dan sifat sesuai

dengan anjuran pesantren yang tentunya tidak akan menyalahi sayriat

islam sebelum melakukan melakukan pembinaan, dalam melakukan

pembinaaan kfiia ﬁr@nsttrf nurul.jadid mengandalkan
perana%et'\g

lirasuh. Dalam pembinaa&evali asuh terlebih
ima e@tri
n

m

atau anak

S mereka

tu tlak ,akan

gemsifat
p—

addlahg nyan gh melakukan

)
pendekatam terjpl b a@%}tam wali asuh adan
anak asuh atau sa%@lﬁ mengajaran hal-hal yang sesuai
dengan syariat islam baik secara keilmuan atau sosialismenya. dalam
mengajarkan rasa saling menghargai dan nilai-nilai pluralisme dari

wali asuh kepada anak asuhnya lebih di tekankan kepada perakteknya,

sering kali santri melakuakan tingkah laku yang kurang baik seperti
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melecehkan temannya yang mengalami kekurangan fisik serta telat
dalam dalam menerima pelajaran akan di olok-olok dan di beri julukan
cebol dan goblok, tentu hal tersebut sangat tidak sesuia dengan ajaran
islam. Dari permasalahan tersebut wali asuh sebagai penengah untuk

memberikan nasehat kepada santri yang melakukan pelecehan dan

memberikan (siarﬁgadwgwmiliki kekurangan, dalam
perlaua%t'%b wali asuh harus meli at@ yatak dari santri
se r@isa diterima

reRagRebanyakan

eIaEukan
ditake®akan

uai defgan pola pg

Y sikal @ dan pluralis

W, Pondok Pesantren

idikan formal unggulnya tidak

@rnal e
juga. disajika enpR:t
Nurul Jadid, melalui Q

membedakan peserta didik yang berbeda agama, guru yang berbeda

agama, serta para guru berbeda pandangan keagamaan. Di internal
pula, para kyai tidak mendahulukan proses rekrutmen berbasis pada

kealumnian, melainkan pada profesionalitas kerja dan kesesuaian latar
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yang dimiliki seseorang. Keterbukaan sikap ini terlihat sangat tampak
bagi semua para santri. Serta dipahami sebagai bagian dari nilai-nilai
yang terkandung di budaya Pondok Pesantren Nurul Jadid, Paiton.

Pondok Pesantren Nurul Jadid memiliki cara pandang dan sikap

pluralisme, berikut ini adalah bentuk-bentuk yang ada di Pondok

Pesantren Nu;liao?xkgrbw u enerima tenaga pengajar.
ul a@l
a, U

Sedikiteme

g data; di Pondok Pes rul dadid sempat

@ China, yang

R0/sergiffar dengan

nga& paham
gmidik

p—
ga

A (A e

aa

maannya.

gat tyxitan

Emily Y. %\JpatﬁRbu; ig@hﬂj&urut keterangan yang
) Ke

bersumber dari websit datangan Emily Y. Nuris adalah
untuk mensosialisasikan adanya kerjasama antara Presiden Obama saat
berkunjung ke Indonesia. Kunjungan berikutnya adalah Konsulat
Jepang Wilayah Surabaya Bpk. Misaki Tani yang juga hadir di Pondok

Pesantren Nurul Jadid pada tanggal 31/07/2019 dalam rangka
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kerjasama dalam hal peningkatan kualitas keilmuan bahasa Jepang di
lingkungan Pondok Pesantren. Selain itu Kepala Pondok Pesantren

Nurul Jadid juga sering kali terlibat aktif dalam sebuah organisasi

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB).
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